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 Abstrak  

Artificial Intelligence suatu ilmu teknologi baru yang mengeksplorasi, 

mengembangkan, dan menguatkan sumber daya manusia dalam bidang kecerdasan dan 

teknologi. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan Artificial Intelligence (AI) dan 

teknologi digital secara bijak, efektif, dan bertanggung jawab sesuai etika 

penggunaannya kepada siswa sekolah dasar. Metode penelitian deskriptif kualitatif 

dengan observasi secara langsung dan dokumentasi kegiatan. Hasil penelitian 

menunjukkan antusias dan minat siswa terhadap pengenalan Artificial Intelligence (AI) 

yang cukup positif, hal tersebut ditunjukkan melalui sikap aktif selama sosialisasi 

dengan banyaknya siswa yang mengajukan pertanyaan serta menunjukkan rasa 

penasaran yang timbul mengenai teknologi Artificial Intelligence (AI). Dapat 

disimpulkan bahwa sosialisasi Artificial Intelligence (AI) ini dilakukan untuk membantu 

siswa lebih siap menghadapi dinamika kehidupan di era digital sekaligus mendorong 

peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh. Implikasi dari pengenalan AI 

menjadi dasar integrasi pengenalan teknologi pada siswa sekolah dasar. 
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Introduction to Artificial Intelligence for Primary School Students Through Digital Literacy 

 

Abstract 

Artificial Intelligence is a new technology that explores, develops, and strengthens 

human resources in the fields of intelligence and technology. This activity aims to 

introduce Artificial Intelligence (AI) and digital technology wisely, effectively, and 

responsibly in accordance with its ethical use to primary school students. The research 

method used is descriptive qualitative with direct observation and documentation of 

activities. The results of the study show that students' enthusiasm and interest in 

learning about Artificial Intelligence (AI) is quite positive, as demonstrated by their 

active participation during the socialisation process, with many students asking 

questions and showing curiosity about Artificial Intelligence (AI) technology. It can be 

concluded that the socialisation of Artificial Intelligence (AI) is carried out to help 

students be better prepared to face the dynamics of life in the digital age while 

encouraging overall improvement in the quality of education. The implications of 

introducing AI form the basis for integrating technology into primary school students' 

education. 
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PENDAHULUAN  

 Perkembangan teknologi pada abad 21 telah mengalami perubahan yang pesat dan membawa dampak 

besar, khususnya teknologi seperti AI, komputasi kuantum, dan solusi berkelanjutan yang mendorong efisiensi 

serta produktivitas (Chakim, M. H. R., dan Bimantara A. A., 2023). Perkembangan teknologi digital juga 

berdampak pada bidang pendidikan, dengan memberikan kemudahan akses terhadap materi pembelajaran 

sehingga proses memperoleh ilmu menjadi lebih mudah (Saputra, dkk., 2024). Dalam penerapannya di bidang 

pendidikan, teknologi tetap memerlukan pengawasan agar siswa terhindar dari dampak negatif, sehingga 

diperlukan kesiapan yang optimal dalam menghadapi perkembangan yang lebih luas pada teknologi (Putri, R. 

A., 2023). Langkah untuk mengatasi tersebut yakni mengenalkan kemampuan literasi digital kepada siswa. 

Sistem pendidikan yang baik yakni dengan membekali siswa mengenai literasi digital, pemecahan masalah 

dan juga komunikasi yang baik agar kedepannya dapat menjadi masyarakat yang kompetitif (Romdoniyah, F. 

F., dkk 2023). Menurut Paulhal Gilster dalam bukunya yang berjudul Digital Literacy (1997) dalam Syafrial, 

H., (2023), literasi digital didefinisikan sebagai kemampuan memahami dan menggunakan informasi dari 

berbagai sumber melalui piranti komputer. 

Di kalangan sekolah dasar, siswa lebih tertarik bermain game online sehingga menyebabkan rendahnya 

budaya literasi buku (Naimah, dkk., 2024). Kebiasaan siswa bermain game terutama secara online mendukung 

perangkat elektronik untuk membantu memperkenalkan literasi secara digital. Oleh karena itu, untuk 

membekali diri dengan kemampuan literasi digital agar siswa dapat menghadapi berbagai tantangan global di 

masa mendatang (Oktarin & Saputri, 2024). Berdasarkan situasi, diperlukan tindakan masif untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dalam memanfaatkan perangkat digital sesuai ketentuan penggunaannya 

(Wahida, dkk., 2022). Tindakan ini seperti pengenalan berupa sosialisasi kepada siswa SD mencakup Google 

Translate,Youtube Edu, KBBI Online, Canva, serta berbagai macam AI seperti ChatGPT, Gemini, Meta AI. 

Sosialisasi ini diharapkan mendukung siswa meningkatkan keterampilan dalam memanfaatkan gadget untuk 

tujuan belajar (Rosadi, A., & Julianti, V., 2024).  

  Penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam dunia pendidikan membawa perubahan besar 

terhadap cara belajar dan mengajar. Kini teknologi tersebut mampu menghadirkan pengalaman belajar yang 

lebih personal, menyesuaikan dengan kebutuhan, kemampuan, dan minat masing-masing siswa (Fawait, A. B., 

dkk., 2024). Artificial Intelligence (AI) memiliki tingkat kecerdasan tertentu yang hampir setara seperti 

pemikiran manusia pada bagian persepsi, pengetahuan, dan kreativitas (Arly A., dkk., 2023). Artificial 

Intelligence adalah ilmu teknologi baru yang mengeksplorasi dan merancang teori, metode, teknologi dan 

sistem aplikasi untuk menduplikat, mengembangkan, dan menguatkan sumber daya manusia dalam bidang 

kecerdasan dan teknologi (Rahadiantino, dkk., 2022). Saat ini, AI menjadi fasilitas alternatif konten pendidikan 

yang dirancang khusus untuk anak usia dini. AI memiliki algoritma yang kompleks karena dapat menganalisis 

dan menginterpretasi data suntuk memberikan wawasan yang mendalam tentang kebutuhan dan kemajuan 

individu siswa (Mambu, dkk., 2023). Penggunaan media ini juga dapat menghemat biaya karena tidak 

menggunakan kertas (Mulyati. Y, 2023).  

Dalam tingkatan sekolah dasar, AI masih jarang diperkenalkan, termasuk pada sekolah dasar yang ada 

pada sosialisasi ini. Sehingga mempengaruhi rendahnya motivasi belajar dan keterlibatan aktif siswa di kelas 

serta menjadi suatu tantangan utama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa 

(Sasmi, R. R., dkk,, 2025). Dalam penelitian Muklason, A., dkk (2023) literasi digital dikenalkan melalui 

pemrograman coding yang dilakukan kepada guru dan anak sekolah dasar. Penelitian Fetriani, F., & Salsabila, 

A. (2025) menunjukkan peningkatan dalam penggunaan teknologi dengan bijak dan efektif melalui sosialisasi 

pengenalan AI, namun belum membahas aspek etika penggunaannya. Oleh karena itu pada sosialisasi ini 

pengenalan AI yang dilakukan pada siswa sekolah dasar melalui literasi digital tidak hanya menekankan pada 

pemahaman konsep dasar, akan tetapi juga pada aspek etika penggunaannya. Melalui kegiatan sosialisasi, 

diharapkan para siswa semakin terbuka terhadap kemajuan teknologi, lebih termotivasi untuk mendalami 

bidang sains dan teknologi, serta memiliki kesiapan menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin 

kompetitif (Amelia, U., 2023). Berdasarkan pernyataan diatas, maka dilakukan sosialisasi pengenalan AI 

melalui literasi digital dengan tujuan untuk memperkenalkan Artificial Intelligence (AI) dan teknologi digital 

secara bijak, efektif, dan bertanggung jawab sesuai etika penggunaannya kepada siswa sekolah dasar melalui 

kegiatan literasi digital. Sosialisasi ini memberikan peluang bagi siswa mengasah kreativitas, inovasi, serta 

kemampuan bekerja sama, yang tidak hanya relevan dalam proses pembelajaran tetapi juga bermanfaat sebagai 

persiapan menuju dunia kerja di masa mendatang (Sasmi, R. R., dkk., 2024). Dikarenakan Kualitas sumber 

daya manusia suatu negara menjadi komponen utama dalam meningkatkan pembangunan negara tersebut 

(Affandi, L., Indriayu, M., and Totalia, S. A., 2025).  
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METODE  

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, survei, dan dokumentasi . Menurut (Sugiyono, 2012) metode deskriptif kualitatif adalah 

metode penelitian dimana peneliti ditempatkan sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara penggabungan dan analisis data yang bersifat induktif. Jenis penelitian yang digunakan observasi secara 

langsung dan dokumentasi kegiatan. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 16 Juli 2025 pada kelas 1 hingga 

kelas 6 di dua SDN yang terletak di kabupaten Mojokerto. Dengan jumlah siswa keseluruhan pada SDN 1 

berjumlah 28 anak dan SDN 2 berjumlah 120 anak. Adapun tahapan proses pelaksanaan kegiatan seperti 

Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Alur Kegiatan Sosialisasi 

 

Pada Gambar 1 terdapat runtutan pelaksanaan sosialisasi ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap 

observasi, tahap pelaksanaan kegiatan, dan tahap evaluasi. Tahap observasi ini sebagai tahap awal untuk 

mendata jumlah siswa/i pada sekolah tersebut dan menyiapkan materi atau media literasi digital, selanjutnya 

tahap pelaksanaan dilakukan dengan sistem penyuluhan dan sosialisasi terhadap siswa kelas 1 hingga 6, dan 

tahap evaluasi ini berkaitan dengan respon siswa terhadap adanya kecerdasan buatan (Artificial Intelligence). 

Analisis data penelitian ini menyoroti dasar teoritis dan akibat praktis dari observasi . Observasi dilihat sebagai 

metode yang memungkinkan peneliti terlibat langsung dengan fenomena dalam keadaan alami, dengan 

melakukan analisis kritis terhadap literatur yang ada, artikel ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif tentang kedua metode tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sosialisasi pengenalan Artificial Intelligence (AI) terhadap siswa Sekolah Dasar (SD) dilaksanakan 

melalui pendekatan literasi digital yang melibatkan penggunaan media interaktif seperti power point interaktif 

pengenalan AI (Quillbot, ChatGPT, Gemini, dan Meta AI), game edukasi berupa latihan soal serta game berupa 

aplikasi pemrograman visual anak. Penggunaan media visual yang menarik dan animasi sederhana yang 

ditambahkan penjelasan singkat, diharapkan dapat membantu siswa sekolah dasar memahami AI bukan hanya 

sekedar teknologi, akan tetapi juga alat yang dapat mendukung kegiatan belajar, mencari informasi, dan 

hiburan. Media teknologi yang interaktif juga dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan 

literasi digital siswa (Resti, R., dkk, 2024).  

Tahapan awal yang dilaksanakan pada kegiatan ini yakni observasi. Tahap observasi ini dilakukan untuk 

mendata jumlah siswa/i serta mengidentifikasi kondisi sarana dan prasarana yang tersedia pada masing masing 

sekolah. Observasi perlu dilakukan agar dapat memperoleh data yang akurat dan valid (Ridwan, M., dkk, 

2023). Hasil dari observasi menunjukkan jumlah siswa keseluruhan pada SDN 1 siswa berjumlah 28 anak, dan 

SDN 2 berjumlah 120 anak. Didapati pula pada setiap jenjang kelas memiliki kebutuhan yang berbeda, baik 

dari segi pemahaman teknologi maupun kesiapan menggunkan media teknologi. Perbedaan kebutuhan tersebut 

yang menjadikan pembuatan materi serta perencanaan sosialisasi dirancang untuk dibagi menjadi 2 kelompok 

yakni kelas I – III, dan kelas IV – VI. Kedua kelompok tersebut dibedakan isi materinya, namun keduanya 

tetap disampaikan dengan cara sederhana dan interaktif. Setelah dilakukan tahap observasi dengan mengetahui 

jumlah data siswa disetiap sekolah serta penyiapan materi, selanjutnya yakni tahap pelaksanaan kegiatan 

sosialisasi. Sebagaiman disajikan dokumentasi pelaksanaan sosialisasi pada gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Dokumentasi Pelaksanaan Sosialisasi 



Dedikasi: Journal of Community Engagement and Empowerment Vol 03, No 01, 35-41 

Fitria Rahmawati, dkk   38

  

Pada Gambar 2 memperlihatkan proses pelaksanaan sosialisasi pengenalan AI melalui literasi digital 

dengan Tahap Awal dimulai dengan pengenalan konsep dasar mengenai teknologi digital dan kecerdasan 

buatan. Tindakan ini berupa sosialisasi kepada siswa SD dengan memperkenalkan beragam aplikasi yang dekat 

dengan keseharian mereka. Materi disampaikan melalui Power Point interaktif dan permainan edukatif yang 

menjelaskan pemanfaatan teknologi sebagai teman belajar. Contohnya, siswa dikenalkan pada Google 

Translate untuk menerjemahkan kata asing, YouTube Edu sebagai sumber video pembelajaran, KBBI Online 

untuk memperkaya kosakata, serta Canva untuk membuat karya kreatif. Selain itu, diperkenalkan pula berbagai 

platform berbasis kecerdasan buatan seperti ChatGPT, Gemini, dan Meta AI yang dapat membantu dalam 

menjawab pertanyaan, merangkum bacaan, maupun memberi penjelasan sederhana. Selain pengenalan AI 

beserta pemanfaatannya, etika dalam penggunaan AI juga disampaikan kepada siswa, agar siswa bijak, efektif 

dan bertanggung jawab dalam menggunakan  AI. Pengenalan AI dalam pendidikan juga berpotensi besar 

pelibatan siswa secara aktif dalam proses belajar, namun selain penguasaan AI/teknologi, penting adanya 

penguatan etika digital dan regulasi yang jelas agar dalam penggunaan AI siswa memiliki kesadaran dan 

perilaku positif terkait etika teknologi dan interaksi di dunia maya (Harahap, S. S., dkk., 2025). Dengan 

pendekatan ini, siswa diharapkan memahami bahwa teknologi bukan hanya sekadar hiburan, tetapi juga dapat 

menjadi sarana belajar yang menyenangkan dan bermanfaat.  

Setelah siswa/i merespon mengenai pemahaman terhadap konsep dasar AI dengan mengetahui 

implementasi konsep AI dalam kehidupan sehari-hari, tahap selanjutnya yakni sesi permainan edukatif. 

Permainan ini dibagi menjadi 2 permainan. Permainan yang pertama yakni wordwall Artificial Intelligence 

games yang digunakan untuk siswa/i kelas I-III. Wordwall Artificial Intelligence games merupakan media 

pembelajaran berbasis website. Fitur-fitur yang ada pada wordwall Artificial Intelligence games ini 

menyertakan elemen interaktif seperti adanya kombinasi warna, gambar bergerak dan suara sehingga dapat 

menarik perhatian siswa dalam pembelajaran (Rohmatin., 2023). Sedangkan jenis permainan yang kedua yakni 

scratchjr yang digunakan siswa/i kelas IV-VI. Artificial Intelligence menggunakan aplikasi Scratchjr akan 

mendukung siswa untuk mengembangkan kerangka berpikir yang sistematis dan logis dalam memahami 

coding sederhana yang digunakan dalam pembuatan game sehingga akan meningkatkan kreativitas dan 

kecerdasan linguistik pada siswa.  

Dari tahapan pelaksanaan sosialisasi, dilanjut pada tahap evaluasi. Pada tahap evaluasi didapatkan bahwa 

antusias dan minat siswa yang positif terhadap pengenalan Artificial Intelligence (AI) hal ini ditunjukkan 

dengan pertanyaan-pertanyaan siswa yang relevan dengan materi yang telah dipaparkan. Hal ini terjadi karena 

minimnya pengenalan mengenai Artificial Intelligence (AI) yang dilakukan oleh guru kepada siswa. Jadi, 

ketika sosialisasi ini dilaksanakan ada rasa penasaran yang timbul pada siswa mengenai teknologi Artificial 

Intelligence (AI) sehingga siswa antusias mendengarkan materi yang dipaparkan. Dari antusias siswa yang 

ditunjukkan dapat membuktikan bahwa media AI dapat menjadi salah satu strategi dalam menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang adaptif (Riska, N., dkk, 2025). Sejalan dengan penelitian Naila, I., dkk, (2023), 

yang menyatakan bahwa AI memiliki potensi dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui penyediaan 

pengalaman belajar yang lebih personal, pemberian umpat balik secara langsung, serta penerapan 

pembelajaran yang lebih adaptif. Sosialisasi Artificial Intelligence (AI) terhadap literasi digital memiliki 

dampak yang terbukti cukup efektif jika diterapkan karena implementasi yang dipaparkan relevan dengan 

pengalaman nyata pada siswa. Pengalaman nyata dapat menjadi motivasi belajar siswa yang dapat meningkat 

melalui pembelajaran melalui penggunaan AI (Leny, L., 2024). Sehingga, siswa cepat memahami peran dari 

Artificial Intelligence (AI) dan juga mengidentifikasi penggunaan Artificial Intelligence (AI) yang akan 

digunakan oleh para siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pemaparan materi melalui power point dan 

permainan edukatif memungkinkan siswa untuk andil secara aktif sehingga siswa merasakan manfaatnya 

secara nyata dari penggunaan Artificial Intelligence (AI). Sejalan dengan penelitian (Afrilia, M., dkk 2022), 

dengan penggunaan media Power Point juga dapat menunjang motivasi siswa sekolah dasar. Keterbatasan 

kegiatan ini yakni cakupan lokasi kegiatan masih sempit serta tidak menggunakan instrumen untuk mengukur 

keterampilan dan pemahan siswa secara numerik. Oleh karena itu, peneliti yang akan datang dapatmencakup 

lebih banyak sekolah dasar untuk sosialisasi dengan media yang kreatif dan responsif dengan meninjau dampak 

keterampilan berpikir kritis siswa/i dengan menggunakan instrumen untuk mengukur keterampilan berpikir 

kritis siswa dalam hal teknologi Artificial Intelligence secara mendalam.  

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi ini tertuju untuk pengetahuan umum terkait adanya kecerdasan buatan 

(AI). Kegiatan sosialisasi ini memiliki 3 tahapan untuk keterlaksanaannya yaitu pada tahap awal berisi 
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observasi terkait lokasi lingkungan sekolah, perilaku siswa, dan sistem belajar yang diterapkan. Pada tahap 

kedua yaitu persiapan materi dan media sosialisasi dengan pembuatan media belajar power point. Tahap 

terakhir adalah evaluasi terhadap kegiatan sosialisasi yang dilakukan dengan analisis kritis pada respon siswa 

terhadap sosialisasi yang telah dilakukan. Agar penerapan mengenai AI dapat secara optimal dan terarah maka 

sarana pendukung harus memadai serta pendampingan yang optimal bagi siswa sekolah dasar, Jika dikelola 

dengan bijak, penerapan teknologi sejak dini mampu membantu siswa lebih siap menghadapi dinamika 

kehidupan di era digital sekaligus mendorong peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh. Melihat 

lingkup pelaksanaan penelitian yang dikemas dalam bentuk sosialisasi ini diharapkan untuk penelitian 

selanjutnya dapat mencakup lebih banyak sekolah dasar untuk sosialisasi dengan media yang lebih kreatif dan 

responsif dengan meninjau dampak keterampilan berpikir kritis siswa/i dibantu peran orang tua dan guru 

dengan menggunakan instrumen untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa/i.  
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